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RINGKASAN

ABDURRAHMAN HARITS. Tipologi dan Pola Spasial Kemiskinan Rumah
Tangga Sebagai Dasar Diferensiasi Intervensi di Kalurahan Wukirsari, Kabupaten
Bantul. Dibimbing oleh ANDREA EMMA PRAVITASARI dan RILUS A.
KINSENG

Kemiskinan perdesaan masih menjadi tantangan meskipun pembangunan
terus dilaksanakan. Keberhasilan Kalurahan Wukirsari sebagai salah satu desa
wisata terbaik di tingkat nasional dan internasional belum menjamin pemerataan
kesejahteraan hingga tingkat rumah tangga, sementara pendekatan moneter belum
mampu menangkap keragaman tekanan penghidupan warga. Penelitian ini
mengintegrasikan kemiskinan multidimensi, autokorelasi spasial, dan tipologi
rumah tangga untuk menghasilkan arahan intervensi terdiferensiasi berbasis lokasi.

Analisis memanfaatkan Data Desa Presisi (DDP) berbasis nama, alamat, dan
koordinat pada 5.709 rumah tangga. Kemiskinan diukur dengan Sustainable
Livelihood Approach (SLA), pola spasial dianalisis melalui Indeks Moran dan
Local Indicators of Spatial Association (LISA), dan tipologi disusun dengan Ward's
hierarchical clustering.

Hasil menunjukkan sekitar 67,0 persen rumah tangga tergolong miskin atau
miskin ekstrem, 29,8 persen mendekati miskin, dan hanya 3,3 persen tidak miskin.
Deprivasi paling menekan pada dimensi modal alam, diikuti finansial, sehingga
sebagian besar rumah tangga tetap mengalami deprivasi meskipun desa
berkembang di sektor pariwisata.

Indeks Moran sebesar 0,1760 mengindikasikan rumah tangga dengan
kemiskinan serupa cenderung mengelompok, dengan 231 rumah tangga High-High
dan 254 rumah tangga Low-Low, sementara sebagian besar tidak menunjukkan
asosiasi spasial signifikan. Ward's hierarchical clustering menghasilkan tiga
tipologi, yaitu klaster deprivasi multidimensi berat yang didominasi rumah tangga
lanjut usia, klaster deprivasi modal alam bercorak non-tani yang menjadi kelompok
terbesar, dan klaster yang relatif aman sumber daya. Ketiganya memperoleh arahan
intervensi berbeda melalui penargetan dua tahap yang dioperasionalkan dalam
Quality Implementation Framework (QIF), mulai dari penilaian konteks dan
pemutakhiran data, integrasi perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan
evaluasi.

Integrasi DDP, pengukuran multidimensi, autokorelasi spasial, tipologi
rumah tangga, dan QIF menghasilkan arahan yang lebih tepat sasaran. Pendekatan
ini tidak sekadar mengidentifikasi rumah tangga miskin, tetapi membedakan bentuk
dan skala intervensi menurut profil deprivasinya, sehingga mendukung diferensiasi
intervensi yang adaptif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Autokorelasi Spasial, Data Desa Presisi, Diferensiasi Intervensi,
Kemiskinan Multidimensi, Tipologi Rumah Tangga.



SUMMARY

ABDURRAHMAN HARITS. Typology and Spatial Patterns of Household Poverty
as a Basis for Differentiated Interventions in Wukirsari Village, Bantul Regency.
Supervised by ANDREA EMMA PRAVITASARI and RILUS A. KINSENG

Rural poverty remains a persistent challenge despite development efforts.
Wukirsari Village's success as one of the best tourism villages nationally and
internationally has not ensured equitable household welfare, while monetary
indicators fail to capture the diverse forms of household deprivation. This study
integrates multidimensional poverty, spatial autocorrelation, and household
typology to formulate differentiated, location-based interventions.

The analysis utilizes Data Desa Presisi (DDP), a name-, address-, and
coordinate-based database of 5,709 households. Poverty is measured using the
Sustainable Livelihoods Approach (SLA), spatial patterns through Moran's Index
and Local Indicators of Spatial Association (LISA), and typologies through Ward's
hierarchical clustering.

The results show that about 67.0% of households are poor or extremely poor,
29.8% are near-poor, and only 3.3% are non-poor. Deprivation is most prevalent in
the natural-capital dimension, followed by the financial dimension, so most
households remain deprived despite the village's tourism development.

A Moran's Index of 0.1760 indicates that households with similar poverty
levels tend to cluster, with 231 High-High and 254 Low-Low households, while
most show no significant spatial association. Ward's hierarchical clustering yields
three typologies, namely a severe multidimensional-deprivation cluster dominated
by elderly households, a natural-capital-deprivation cluster reflecting non-farm
livelihoods and forming the largest group, and a relatively resource-secure cluster.
Each receives a different intervention direction through two-stage targeting,
operationalized within the Quality Implementation Framework (QIF), from context
assessment and data updating, planning integration, and implementation, to
monitoring and evaluation.

By integrating DDP, multidimensional poverty measurement, spatial
autocorrelation analysis, household typology, and the Quality Implementation
Framework (QIF) generates more precisely targeted intervention directions. This
approach not only identifies poor households but also differentiates the form and
scale of interventions according to their deprivation profiles, thereby supporting
adaptive and sustainable differentiated interventions.

Keywords: Data Desa Presisi, Differentiated Intervention, Household Typology,
Multidimensional Poverty, Spatial Autocorrelation.
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